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HUBUNGAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN FLOW
AKADEMIK PADA MAHASISWA UIN AR-RANIRY BANDA
ACEH

ABSTRAK

Mahasiswa perlu memiliki flow akademik yang baik dimana mahasiswa
memiliki konsentrasi, focus dan rasa nyaman ketika menjalani proses belajar
di perguruan tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi flow akademik
adalah motivasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara
motivasi berprestasi dengan flow akademik pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala flow akademik berdasarkan
teori dari Bakker (2005) dan skala motivasi berprestasi berdasarkan teori dari
McClelland (2020). Penelitian ini merupakan sebuah studi kuantitatif dengan
metode korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling area (cluster) sampling atau bisa juga
disebut cluster sampling. Jumlah sampel penelitian berjumlah 342
mahasiswa/i. Hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien korelasi
Spearman’s sebesar r = 0,861 dengan signifikansi 0,000, artinya penelitian ini
menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi
berprestasi dengan flow akademik pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry, dan sesuai
dengan hipotesis bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin
tinggi pula flow akademik yang dimiliki mahasiswa, sebaliknya semakin
rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah flow akademik yang
dimiliki mahasiswa.

Kata kunci: Motivasi berprestasi, Flow akademik, Mahasiswa.
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THE RELATIONSHIP OF ACHIEVEMENT MOTIVATION WITH
ACADEMIC FLOW ON STUDENTS OF UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRACT

Students need to have a good academic flow where students have
concentration, focus and a sense of comfort when undergoing the learning
process in college. One of the factors that affect academic flow is motivation. This
study aims to see the relationship between achievement motivation and academic
flow in UIN Ar-Raniry students. The measuring instrument in this study uses the
academic flow scale based on the theory from Bakker (2005) and the achievement
motivation scale based on the theory from McClelland (2020). This research is a
quantitative study with correlational method. The sampling technique used in this
research is area sampling technique (cluster) sampling or it can also be called
cluster sampling. The number of research samples amounted to 342 students. The
results of this study indicate the value of Spearman's correlation coefficient of r =
0.861 with a significance of 0.000, meaning that this study shows a very
significant positive relationship between achievement motivation and academic
flow in UIN Ar-Raniry students, and in accordance with the hypothesis that the
higher the achievement motivation, the higher the achievement motivation. the
higher the academic flow of students, on the contrary, the lower the achievement
motivation, the lower the academic flow of students.

Keywords: Achievement motivation, academic flow, students
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang memperoleh informasi
atau sedang belajar dan terdaftar untuk mengikuti pembelajaran di salah
satu perguruan tinggi (dalam Hartaji, 2012). Mahasiswa dapat diartikan
sebagai orang-orang yang belajar di perguruan tinggi terlepas dari apakah
yayasan publik atau swasta berbeda yang setingkat dengan perguruan
tinggi mahasiswa dianggap memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi,
wawasan dalam menalar, menyusun perencanaan dalam kehidupan nyata,
nalar dasar dan memiliki pilihan untuk bertindak cepat dan tegas
merupakan keseluruhan kualitas yang pada umumnya akan melekat pada

setiap mahasiswa (dalam Siswoyo, 2007).

Pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan kemampuan dan minat akan
menyebabkan pekerjaan terasa ringan dan menyenangkan. Hal ini membuat
mahasiswa tidak mudah menyerah dan tetap mengerjakan tugas dengan
baik. Keadaan yang tidak sulit untuk merasakan kegembiraan, senang dalam
latihan yang dilakukan, fokus, merasa baik, dan memiliki inspirasi yang
baik disebut flow. Flow menurut Bakker (2005), adalah suatu keadaan sadar
dimana individu menjadi benar-benar tenggelam dalam suatu kegiatan, dan
menikmatinya dengan intens. Flow adalah suatu momen suka cita yang
besar, suatu kenikmatan luar biasa, saat seseorang berkumpul dengan

persoalan yang sulit dalam bidangnya masing-masing, yang menuntutnya



mengerahkan segala keterampilan, daya upaya dan sumber daya yang
mereka miliki sampai ke batas-batasnya atau bahkan melampauinya (dalam

Setiadi, 2016).

Goleman (2015) berpendapat bahwa Flow adalah ketika keadaan
suasana seseorang hanya terpusat pada pekerjaan yang sedang
diselesaikan. Memiliki pilihan untuk mencapai kondisi Flow adalah
puncak dari kecerdasan emosional yang dapat mendorong perasaan

kebahagiaan dan senang.

Flow memiliki dampak positif terhadap performa belajar pada setiap
individu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shernoff (2003)
menunjukkan bahwa individu yang mengalami flow memiliki keinginan
untuk terlibat di dalam proses belajar, individu juga mengalami
peningkatan performa dalam akademik, lebih merasa bersemangat saat
mendapatkan tugas yang cukup menantang, dan cenderung lebih baik
dalam hal atensi, mood serta motivasi belajar dibandingkan individu lain
yang tidak mengalami  flow. Individu yang tidak mengalami flow,
memiliki  kecenderungan mengalami  kejenuhan dalam  proses
pembelajaran sehingga menyebabkan atensi dan mood individu tidak
dalam keadaan yang baik. Hal tersebut dapat mempengaruhi fokus dalam

proses pembelajaran.

Yuwanto (2011) konsentrasi dan menikmati kegiatan adalah modal

utama mengerjakan tugas kuliah bahwa flow memiliki manfaat bagi



individu yaitu memberikan pengalaman optimal pada aktivitas yang
dikerjakan, mudah dalam memahami informasi yang diterima, memiliki
kualitas kerja yang optimal, dan mengalami pengembangan diri. Perasaan
nyaman dan fokus yang dirasakan akan memunculkan perilaku inovatif,
mudah menyerap pengetahuan, dan perasaan nyaman pada aktivitas yang

dilakukan.

Mahasiswa memiliki berbagai macam tuntutan dan hambatan dalam
perkuliahan. Hambatan dan tuntutan yang dihadapi antara lain, tugas
kuliah yang harus diselesaikan dalam waktu bersamaan, deadline
pengumpulan tugas, tugas yang banyak, praktikum yang beruntun,
menghadapi dosen yang sulit, pencapaian beban studi, memperoleh hasil
ujian yang buruk, tidak lulus mata kuliah tertentu, tugas akhir skripsi yang
dirasa berat dan beban tugas lainnya. Berbagai macam tugas yang
dihadapi dapat membuat mahasiswa merasa tidak nyaman sehingga tidak
menikmati kegiatan akademik dan sulit berkonsentrasi. Menurut Yuwanto,
dkk (2011) konsentrasi dan menikmati kegiatan adalah modal utama

mengerjakan tugas kuliah.

Dalam situasi belajar, mahasiswa biasanya harus berkonsentrasi dan
pemusatan perhatian itu didapat ketika kondisi seorang individu merasa
nyaman mengikuti perkuliahannya, nyaman mengerjakan tugas dan fokus
pada aktifitas yang dikerjakannya. Kondisi fokus dan konsentrasi penuh
pada apa yang ingin dicapai individu yang disebut flow. Flow dibutuhkan

dalam berbagai aktifitas termasuk aktifitas akademik yang disebut flow



akademik (Yuwanto, 2010). Namun, tidak semua individu mampu
mengalami kondisi flow saat melakukan aktivitas akademik, artinya
individu akan mampu mencapai flow apabila ia memiliki kemampuan

dalam menjalankan aktifitas yang dilakukannya.

Mahasiswa di masa pandemi yang sekarang dituntut untuk menjalani
pembelajaran perkuliahan secara mandiri di rumah masing-masing secara
daring, tidak diharuskan untuk bertatap muka atau berjumpa langsung
dengan dosen dan teman-teman, dalam perkuliahan, dikarenakan pandemi
yang sedang melanda, Mahasiswa merasakan dampak dari pandemi yang
mengharuskan proses perkuliahan dilakukan secara jarak jauh
menggunakan berbagai aplikasi yang digunakan untuk mengikuti
perkuliahan, mengerjakan tugas serta melaporkan aktifitas kuliah,
perkuliahan secara daring memiliki hambatan selama prosesnya
mahasiswa memiliki kesulitan fokus belajar di lingkungan rumah atau luar
dan juga ketersediaan prasarana materi perkuliahan yang kurang efektif

secara online (dalam Harahap, 2020).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi pendahuluan melalui
metode wawancara kepada mahasiswa UIN Ar-Raniry pada tanggal 07
oktober 2021 dan ditemukan di masa pandemi yang terjadi saat ini
terdapat rendahnya flow akademik pada beberapa mahasiswa. Peneliti
berkesempatan mewawancarai 2 mahasiswa. Kedua responden tersebut

berinisial AF, HM.



Cuplikan Wawancara 1:

“.saya sekarang ini kalau mengikuti pelajaran di kuliah sulit kali
berkonsentrasi karena online ini mungkin yaa, kalau kuliah tatap muka
dulu saya paham apa yang dosen sampaikan, kan kalau online sekarang
kita itu kayak perlu fokus dan konsentrasi yang lebih sedangkan kita kan
mata kuliah banyak gak hanya itu aja.... ”(AF, wawancara personal
whatsapp 7 Oktober 2021).

Cuplikan Wawancara 2:

“...Aku sendiri sih jujur ya sebenarnya pening dengan kuliah online

ini aku sih merasa tidak nyaman dengan pembelajaran online sekarang

ditambah lagi dosen sesuka hatinya memberikan tugas cukup banyak kali
... ”(HM, wawancara personal whatsapp 7 Oktober 2021).

Dari hasil wawancara ini peneliti, menemukan bahwa kedua
mahasiswa tersebut memiliki  flow akademik yang rendah dalam
mengikuti perkuliahan daring di masa pandemi dan merasa kurang nyaman
pada situasi tersebut. Modal penting seorang mahasiswa dalam proses
pembelajaran adalah memiliki konsentrasi, merasa nyaman, dan memiliki
motivasi pada saat menjalani kegiatan belajar mengajar. Kondisi seperti ini
disebut sebagai flow akademik (Yuwanto, 2011). Pengertian flow
akademik (Ignatius, 2013) adalah kondisi saat individu dapat
berkonsentrasi, fokus, munculnya rasa nyaman, motivasi yang berasal dari
dirinya sendiri serta menikmati ketika melakukan kegiatan akademik
(belajar dan mengerjakan tugas). Individu yang mengalami flow biasanya
terlibat secara intens dalam kegiatan yang ia lakukan sehingga mereka
cenderung tidak sadar dengan waktu atau tempat (dalam Schunk, dkk,

2008, dalam Husna dan Dewi, 2014).



Flow memiliki dampak positif terhadap performa belajar pada
setiap individu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shernoff (2003)
menunjukkan bahwa individu yang mengalami flow memiliki keinginan
untuk terlibat di dalam proses belajar, mengalami peningkatan performa
dalam akademik, lebih merasa bersemangat saat mendapatkan tugas yang
cukup menantang, dan cenderung lebih baik dalam hal atensi
(fokus/perhatian), mood serta motivasi belajar dibandingkan individu lain
yang tidak mengalami flow. Individu yang tidak mengalami flow,
memiliki kecenderungan mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran
sehingga menyebabkan atensi dan mood individu tidak dalam keadaan
yang baik. Hal tersebut dapat mempengaruhi fokus dalam proses

pembelajaran.

Motivasi berprestasi adalah suatu upaya individu untuk melakukan
upaya pencapaian lebih haik, lebih cepat, lebih efektif, dari pada kegiatan
yang dilaksanakan sebelum nya dan lebih bauk dari pencapaian orang lain.
Hawadi (2001) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai daya
penggerak dalam diri individu untuk mencapai taraf prestasi setinggi
mungkin, sesuai dengan yang ditetapkan oleh individu itu sendiri.
Sedangkan Santrock (2003) menjelaskan motivasi berprestasi sebagai
keinginan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar
kesuksesan dan untuk melakukan usaha dengan tujuan mencapai

kesuksesan.



Melihat fenomena di atas peneliti ingin mendalami masalah
hubungan motivasi berprestasi dengan flow akademik pada mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk mendalami hubungan kedua variabel
tersebut diatas penulis ingin mengajukan judul yaitu: ‘Hubungan Motivasi
Berprestasi Dengan Flow Akademik Pada Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu ” Apakah Ada Hubungan Motivasi Berprestasi
dengan Flow akademik pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh” ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Flow akademik
pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan kajian ilmu Psikologi khususnya dalam bidang Psikologi
Pendidikan karena menyangkut permasalahan yang terjadi didalam proses

belajar mahasiswa, terutama perilaku flow akademik pada mahasiswa



terkait tugas-tugas akademik dan hubungannya dengan perilaku penundaan
dalam bidang akademik.
2. Manfaat Praktis
Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Pihak Universitas

Hasil penelitian-ini diharapkan dari pihak Universitas dapat dijadikan
sebagai pemacu perbaikan sistem pembelajaran online saat ini agar
mahasiswa dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat
bersaing dalam era sekarang dan mendatang.
b. Bagi Para Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk
menerapkan perilaku flow akademik sehingga mahasiswa merasa nyaman

dengan metode perkuliahan saat ini.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu
dijadikan sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian fokus pada
perhatian yang sama yakni mengenai hubungan antara motivasi berprestasi

dan flow akademik.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang
mempunyai karakterstik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian



hubungan motivasi berprestasi dengan flow akademik pada UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Penelitian yang dilakukan Wati dan Firman, (2018), “Hubungan Self
Regulated Learning dengan Flow Akademik Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan (1) self regulated learning siswa, (2) flow
akademik siswa dalam belajar, (3) menguji hubungan self regulated
learning dengan flow akademik siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Populasi
penelitian sebanyak 853 siswa SMA. Jumlah sampel 272 siswa, yang
diperoleh dengan teknik Stratified Random Sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu angket tentang self regulated learning dan flow akademik
dengan model skala Likert. Teknik analisis data yaitu teknik deskriptif
dengan rumus persentase dan teknik korelasional dengan rumus Pearson
Product Moment Correlations. Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah
pada variabel X vyaitu variabel motivasi berprestasi, sedangkan pada
penelitian diatas menggunakan variabel regulated learning, selain itu subjek
pada penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Ar-Raniry, sedangkan penelitian
diatas menggunakan siswa SMA. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian diatas yaitu pada variabel Y flow akademik.

Penelitian Kemala (2018) tentang ‘“Hubungan Antara Persepsi
Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan dengan Flow Akademik Pada Peserta
Didik Kelas Ix Smp Negeri 1 Banjar Baru”. Teknik pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah menggunakan total sampling, yaitu peserta didik
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kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru berjumlah 312 orang yang memiliki ayah.
Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari
Karl Person dan metode pengumpulan data menggunakan skala persepsi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan skala flow akademik. Perbedaan
dengan penelitian tersebut terletak pada variabel X yaitu variabel motivasi
berprestasi sedangkan penelitian diatas menggunakan variabel persepsi,
serta subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Ar-Raniry,
sedangkan penelitian diatas adalah peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1
Banjarbaru berjumlah 312 orang yang memiliki ayah. Persamaan penelitian

ini dengan penelitian diatas yaitu pada variabel Y flow akademik.

Penelitian Arif (2013) tentang hubungan antara motivasi berprestasi
dan flow akademik. Subjek yang digunakan merupakan mahasiswa
mengambil mata kuliah Penyusunan Alat Ukur sebanyak 128 dengan
menggunakan teknik incidentil sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji korelasi Pearson dengan satu arah (one-tailed). Perbedaan dengan
penelitian tersebut terletak pada subjek dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa UIN Ar-Raniry, sedangkan penelitian diatas Mahasiswa
Fakultas Psikologi Unesa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas

yaitu sebagai variabel Y flow akademik.

Penelitian Hidayati dan Aulia (2019) tentang ‘Flow Akademik dan
Prokrastinasi Akademik’ Subjek dalam penelitian ini adalah 120 siswa SMA
Negeri 1 Pandaan. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dengan

menggunakan teknik stratified random sampling, Perbedaan penelitian ini
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dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terdapat pada variabel flow
akademik, di penelitian ini terdapat pada variabel bebas sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti yaitu pada variabel terikat, Subjek yang akan
diteliti juga, pada penelitian ini subjek yang akan diteliti yaitu siswa SMA
sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu mahasiswa. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu pada variabel Y flow akademik.

Penelitian Djau dan Cahyono (2017) tentang ‘Hubungan antara Self-
Esteem dengan Flow Akademik pada Siswa Cerdas Istimewa’ Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama (SMP) cerdas
istimewa yang berada pada kelas khusus dan berjumlah 59 siswa, metode
yang digunakan yaitu metode Kkuantitatif, dengan menggunakan teknik
survei menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
subjek, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
terdapat pada variabel bebas penelitian ini yaitu self esteem sedangkan
penelitian yang akan diteliti yaitu motivasi berprestasi pada penelitian ini
subjek yang akan diteliti yaitu siswa SMP sedangkan penelitian yang akan
diteliti yaitu mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas

yaitu sebagai variabel Y flow akademik.

Dengan demikian berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian ini yaitu tentang
hubungan motivasi berprestasi dengan flow akademik pada mahasiswa,
penelitian ini beradaptasi dari jurnal- jurnal sebelumnya, namun demikian

penelitian yang akan peneliti lakukan ini bersifat original, terdapat beberapa
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letak perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian sebelum-
sebelumnya yaitu seperti subjek, teknik, lokasi, kriteria, jumlah, dan posisi

variabel  penelitian atau metode penelitian yang  digunakan.

AR-RANIRY




BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Motivasi adalah salah satu yang mempengaruhi kegiatan belajar
mahasiswa. Motivasi yang mendorong mahasiswa ingin melakukan kegiatan
belajar. Parah ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses
didalam individu yang aktif , mendorong, memberikan arah dan menjaga
perilaku setiap saat menurut Slavina (dalam Baharuddin dan Wahyuni,
2015).

Menurut =~ McClelland (dalam = Mulawarman, Ariffudin, dan
Rahmawati, 2020), kebutuhan untuk berprestasi atau (need for achievement)
adalah suatu upaya individu untuk melakukan pencapaian lebih baik, lebih
cepat, lebih efektif dari pada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya dan
lebi baik dari pencapaian orang lain.

Menurut (dalam Heydari, Madani dan Rostami, 2013) motivasi
berprestasi (achievement motivation) adalah kebermilikan motivasi yang
ditunjukan untuk mengembangkan ataupun mendemonstrasikan kemampuan
yang tinggi. Hal ini juga didukung dengan pernyataan lain bahwa motivasi
berprestasi atau motivasi untuk berprestasi adalah motivasi yang tujuannya

untuk meraih prestasi (Purwanto, 2014).

13
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Menurut Slavin (dalam Suhartono dan Indramawan, 2021) motivasi
berprestasi merupakan faktor yang penting dalam belajar. Individu yang
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan cenderung berhasil dalam
tugas belajarnya. Menurut Hulukati (2016), motivasi berprestasi merupakan
suatu dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai suatu nilai
kesuksesan.

Menurut Moree (2010), mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi
mahasiswa yang tinggi akan membuat mahasiswa terarah dalam tingkah
laku sesuai dengan kemampuan dalam pengembangan pengetahuan,
kepimpinan dan keterampilan. Menurut Locke dan Latham (dalam Wade,
Travis, dan Garry, 2016) untuk memahami motivasi berprestasi para peneliti
saat ini menggunakan pendekatan yang berfokus pada tujuan (goals) alih-
alih pada dorongan internal. Prestasi pada individu bergantung kepada
tujuan yang telah individu tetapkan dan alasan individu untuk mengejar

tujuan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas, maka
dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan motivasi berprestasi
menurut McClelland (dalam Mulawarman, Ariffudin, dan Rahmawati,
2020). Motivasi adalah kebutuhan untuk berprestasi atau (need for
achievement) adalah suatu upaya individu untuk melakukan pencapaian
lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dari pada kegiatan yang dilaksanakan

sebelumnya dan lebi baik dari pencapaian orang lain.
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2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi

Menurut McClelland (dalam Mulawarman, Ariffudin, dan Rahmawati,
2020), kebutuhan untuk berprestasi atau (need for achievement) adalah
suatu upaya individu untuk melakukan pencapaian lebih baik, lebih cepat,
lebih efektif dari pada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya dan lebi
baik dari pencapaian orang lain. Aspek motivasi berprestasi menurut

McClelland (dalam Mulawarman, Ariffudin, dan Rahmawati, 2020), yaitu :

1) Bertanggung jawab atas segala perbuatannya.

Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi cenderung
lebih bertanggung jawab atas beban tugas yang dimilikinya. Mereka akan
berusaha semampunya dan tidak akan menyerah meskipun sulit. Individu ini
memiliki pandangan bahwa apapun hasil yang didapat atas usaha sendiri
memili nilai lebih dan bila ada kegagalan tidak akan menyalahkan orang
lain.

2) Terbuka terhadap kritikan

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan memaknai suatu
kritikan adalah hal penting untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki sehingga mereka akan lebih terbuka dengan
krtitikan, aktif mencari umpan balik dan senag jika mendapatkan kritikan.

3) Menyukai tantangan.
Pemilihan tugas yang menantang juga menjadi salah satu aspek yang ada
pada individu dengan motivasi berprestasi tinggi. Mereka lebih menyukai

pekerjaan atau tugas yang menantang sehingga ada kepuasan untuk



16

memenuhi kebutuhan berprestasinya. Mereka juga memilki trik sendiri
dalam menghadapi berbagai macam tugas yang menurutnya sulit.
4) Tekun dan ulet

Ketekunan dan keuletan (persistence) yang dimiliki individu dengan
motivasi berprestasi ini tidak Perlu diragukan lagi. Mereka akan lebih
mampu bertahan dalam menyelesaikan suatu meskipun sulit. Mereka akan
menetapkan tujuan yang realistis sesuai dengan kemampuan dan mengatur
strategi agar tujuan tersebut dapat tercapai.
5) Penuh pertimbangan dan perhitungan

Sebelum melakukan suatu, individu dengan motivasi berprestasi tinggi
ini akan selalu merencanakan dan mempertimbangkan terlebih dahulu
sebelum bertindak dan memutuskan sesuatu. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisirkan kegagalan.
6) Kreaktif

Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang berlebih ini akan
mendorong diri mereka melakukan atau mengerjakan suatu hal lebih baik,
tidak biasa atau lebih unik serta penuh kreaktivitas. Sekalipun seperti itu,
mereka tidak melalaikan aspek keefektivan dan efisiensi suatu tugas atau
kegiatan.
Menurut Sunaryo dan Yusiana (2018) mengungkapkan motivasi berprestasi
yaitu :
a. Kebutuhan berprestasi, menunjukan adanya keinginan, harapan,

penentuan, untuk mencapai sesuatu hasil yang dinyatakan secara eksplisit.
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Keinginan atau harapan berkenaan dengan sesuatu perkerjaan atau tugas
yang bersifat umum.
b. Kemampuan mengantisipasi tujuan, menggambarkan bagaimana individu
mengantisipasi pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Antisipasi dapat
menunjukan keberhasilan atau kegagalan.
c. Kegiatan berprstasi, merupakan usaha-usaha atau cara-cara yang
dilakukan individu untuk mencapai tujuan. Usaha yang dimaksud baik
bersifat jasmani maupun rohani.
d. Kemampuan mengatasi hambatan menggambarkan upaya individu
mengatasi rintangan dan kesukaran dalam usaha pencapaian tujuan,
hambatan dapat bersumber pada diri individu ataupun pada faktor diluar
dirinya.
e. Suasana perasaan, menggambarkan perasaan yang dihayati individu
dalam usaha mencapai tujuan. Perasaan ini meliputi perasaan positif atau
negative
f. Pemanfaatan bantuan, menunjukan kemampuan individu memanfaatkan
adanya orang-orang yang bersimpati. Membantu dan mendorong untuk
mencapai tujuan. Bantuan ini berupa kearah percapaian tujuan yang lebih
bersifat kontinu bukan isidental.
g. Upaya menghubungkan karir masa depan, yakni mengaitkan atau
memikirkan karir masa sebagai tujuan.
Berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan diatas, maka

peneliti menggunakan aspek dari McClelland (dalam Mulawarman,
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Ariffudin, dan Rahmawati, 2020), ini karena lebih komprehensif, lebih

mudah dipahami dan berkaitan dengan variabel yang akan diteliti.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Faktor-Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi menurut Linda

(2004) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi antara lain
sebagai berikut:
1. Kemampuan Intelektual

Dengan kelompok kemampuan intelektual yang tinggi ternyata
menonjol dalam achievement, exhibition, autonomy dan dominance.
Sedangkan dengan kelompok kemampuan intelektual rendah ternyata
menonjol dalam order, abasement, dan nurturance.
2. Tingkat Pendidikan Orang tua

Cara ibu mengasuh anak dapat menimbulkan motivasi berprestasi
yang tinggi dan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan karena ibu yang
berpendidikan tinggi akan mempunyai aspirasi dan motivasi untuk
mendorong anak agar berprestasi setinggi-tingginya.
3. Jenis Kelamin

Adanya perbedaan motivasi berprestasi antara pria dan wanita, pria
mempunyai motivasi berprestasi yang lebih tinggi dari pada wanita.
4. Pola Asuh

Motivasi berprestasi terbentuk sejak masa kanak-kanak dan

dipengaruhi oleh cara ibu mengasuh anaknya.
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B. Pengertian Flow Akademik

Menurut Bakker (2005), flow adalah suatu keadaan sadar dimana
individu menjadi benar-benar tenggelam dalam suatu kegiatan, dan
menikmatinya dengan intens. Flow adalah suatu momen suka cita yang
besar, suatu kenikmatan luar biasa, saat seseorang berkumpul dengan
persoalan yang sulit dalam bidangnya masing-masing, yang menuntutnya
mengerahkan segala keterampilan, daya upaya dan sumber daya yang
mereka miliki sampai ke batas-batasnya atau bahkan melampauinya

(Setiadi, 2016).

Menurut Lee (2005) flow adalah kondisi internal dalam bentuk
kesenangan yang melibatkan pengalaman positif seseorang, sehingga orang
tersebut dapat mengendalikan dirinya untuk tetap fokus pada saat
mengerjakan sesuatu.

Daniel Goleman (2015) berpendapat bahwa flow adalah keadaan ketika
seorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang dikerjakannya,
perhatiannya hanya terfokus ke pekerjaan yang dilakukan. Mampu
mencapai keadaan flow merupakan puncak kecerdasan emosional yang
dapat menumbuhkan perasaan senang dan bahagia. Dalam keadaan flow,
emosi tidak hanya ditampung dan disalurkan, tetapi juga Dbersifat
mendukung, memberi tenaga, selaras dengan tugas yang dihadapi.

Ghani dan Deshpande (dalam Chandra, 2013) mendefinisikan flow
sebagai konsentrasi yang menyeluruh saat menjalani kegiatan dan

munculnya kenikmatan ketika menjalaninya. Konsep flow adalah sebuah
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bagian yang penting pada proses pembelajaran karena kondisi flow
membantu siswa untuk fokus dan melakukan seluruh aktivitas akademik
dengan perasaan yang nyaman sehingga waktu berlalu tanpa terasa karena

mereka benar-benar menikmati aktivitas tersebut.

Menurut  Yuwanto (2013), kondisi ketika individu mampu
berkonsentrasi, merasa nyaman, dan adanya motivasi dari dalam dirinya
untuk mengerjakan suatu aktivitas disebut dengan kondisi flow. Flow juga

dapat diartikan sebagai keadaan terhanyut saat melakukan aktivitas.

Pengertian flow akademik menurut Ignatius, (2013) adalah kondisi
saat individu dapat berkonsentrasi, fokus, munculnya rasa nyaman, motivasi
yang berasal dari dirinya sendiri serta menikmati ketika melakukan kegiatan

akademik (belajar dan mengerjakan tugas).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas peneliti
memilih menggunakan teori menurut Bakker (2005), maka dapat ditegaskan
bahwa yang dimaksud dengan flow akademik dalam konteks penelitian ini
adalah  kondisi dimana individu merasa nyaman, dapat berkonsentrasi,
memiliki motivasi dalam diri, serta mampu menikmati aktivitas akademik

yang sedang dijalani.

2. Aspek-Aspek Flow Akademik
Menurut Bakker (2005) flow memiliki tiga aspek yaitu absorption,

enjoyment, intrinsic motivation. Ketiga aspek tersebut merupakan
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komponen penting dari teori flow dan akan ditinjau secara singkat sebagai
berikut:

a. Absorption

Absorption mengacu pada keadaan konsentrasi total, dimana semua
perhatian, kewaspadaan, dan konsentrasi berfokus pada kegiatan yang
dilakukannya saja, sehingga tidak menyadari kejadian di sekitarnya.
Individu yang menikmati pekerjaan mereka akan merasa senang dan

membuat penilaian positif tentang kualitas aktivitas mereka.

b. Enjoyment

Enjoyment adalah keadaan di mana individu menikmati aktivitas yang
dilakukan, merasa senang serta dapat memberi penilaian yang sangat positif
tentang kualitas kehidupannya.
c. Intrinsic Motivation

Intrinsic motivation mengacu pada kebutuhan untuk melakukan kegiatan
dengan tujuan memperoleh kesenangan dan kepuasan dalam aktivitas yang
dijalani. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan tanpa adanya penghargaan dari orang lain.

Peneliti melihat teori flow akademik menurut Bakker (2005) lebih
komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, sehingga peneliti
menggunakan aspek-aspek flow akademik menurut Bakker (2005), yang
terdiri dari 3 aspek vyaitu, Absorption, Work enjoyment, dan Intrinsic

motivation.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Flow Akademik

Flow akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: motivasi
berprestasi, self efficacy, metode pembelajaran, social support, religiusitas,
dan self regulated learning (dalam Markamad & Khuzaemah, 2019)
a. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (dalam Kiswoyowati, A.

2011)

b. Self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi percaya
bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-

kejadian disekitarnya (dalam Nur Gufron & S, 2012).

c. Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan flow adalah metode
pembelajaran flow yaitu metode yang dapat meningkatkan kondisi fokus
(absorption), nyaman (enjoyment), dan motivasi internal (intrinsic
motivation) saat menjalani pembelajaran ataupun suatu aktivitas (Bakker,

2008 dalam Pandjaitan dkk, 2017).

d. Sosial support, adalah interaksi sosial atau hubungan yang memberikan
suatu bantuan nyata kepada individu-individu sebagai kepercayaan sistem
sosial terhadap tersedianya kasih sayang dan perhatian, menurut Goldberger

dan Breznitz (dalam Apollo & cahyadi, 2012) bahwa sumber dukungan
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sosial adalah orang-orang yang memiliki hubungan yang berarti dengan

individu, seperti keluarga, teman dekat, saudara, tetangga dan rekan sekerja.

e. Religiusitas berpengaruh positif terhadap flow akademik bahwa banyak
siswa yang mengalami kondisi flow saat proses pembelajaran, ini
disebabkan karena siswa memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga
siswa mampu mengalami kondisi flow pada proses pembelajaran (dalam

Alfarabi dkk, 2017).

f. Self regulated learning, seseorang dapat dikatakan memiliki pengaturan
diri dalam belajar apabila memiliki strategi untuk mengaktifkan
metakognitif, motivasi, dan tingkah laku dalam belajarnya. Ketika seseorang
mampu mengembangkan kemampuan self regulated learning, maka akan
lebih mudah baginya untuk mengalami flow akademik (dalam Wati dan

Firman, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat Markamad fan
Khuzaenah (2019) yang mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
Flow akademik yaitu motivasi belajar, self efficacy, metode pembelajaran,

sosial support, religiusitas, self regulated learning.

C. Hubungan Motivasi Berprestasi Akademik Dengan Flow Akademik
Menurut McClleand motivasi berprestasi adalah motivasi yang

mengarahkan perilaku seseorang pada tujuan yang diinginkan (dalam Dias

dan Zulkaida, 2008). Mahasiswa membutuhkan motivasi berprestasi dalam

menempuh pendidikan di perkuliahan khusus nya meraih prestasi yang
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diinginkan. Namun tidak semua mahasiswa memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi. Misalnya, penelitian Evanti (2012) menunjukkan 40,6%
mahasiswa Fakultas Psikologi Ubaya memiliki motivasi yang rendah,
sedangkan dalam penelitian Sugito (2012) persentasi terbesar adalah 38,6%
mahasiswa memiliki motivasi berprestasi rata-rata bawah.

Menurut (dalam Sugito 2012) ciri-ciri dari motivasi berprestasi antara
lain tidak takut menghadapi kegagalan, bertanggung jawab atas tindakan
nya, ada keinginan menghadapi tugas-tugas yang menantang, mampu
meletakan tujuan jangkah panjang dan mampu fokus pada pekerjaannya.
Fokus akan apa yang dikerjakan dalam hal lain juga disebut sebagai salah
satu bagian dari flow. Motivasi berprestasi memiliki hubungan dengan
beberapa variabel, salah satunya adalah flow. Pada penelitian Mikicin
(2007). yang menguji hubungan antara hubungan motivasi berprestasi dan
flow pada atlit renang yang diungkap kan oleh Mikicin (2007) menunjukkan
korelasi positif antara motivasi berprestasi dan flow pada atlit renang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa atlit renang yang mengalami flow ketika
latihan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan ada korelasi positif antara motivasi
berprestasi dan flow akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya dengan jumlah sampel 109 mahasiswa angkatan 2018
dan 2019. Berbagai macam tugas dari beberapa mata kuliah yang ditempuh
membuat mahasiswa merasa tugas sebagai hal yang tidak menyenangkan

sehingga sulit berkonsentrasi dan tidak dapat menikmati aktifitas akademik.
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Padahal konsentrasi dan menikmati aktifitas akademik merupakan modal
yang paling utama bagi mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas
perkuliahan (dalam Yuwanto, 2011).

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Harmaini (2015) yang
berjudul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dengan Flow Akademik
Pada Anggota Menwa Satuan 042/lIb UIN Suska Riau” didapatkan hasil
penelitian terdapat hubungan positif motivasi berprestasi dengan flow
akademik anggota menwa satuan 042/IB UIN SUSKA Riau. Semakin tinggi
motivasi berprestasi maka akan semakin tinggi flow akademik anggota
menwa satuan 042/IB UIN SUSKA Riau.

Berdasarkan beberapa hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan menggunakan variable yang sama vyaitu
variable motivasi berprestasi dan variable flow akademik, terlihat bahwa
terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dan variable flow
akademik, artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi
flow akademik, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah motivasi

berprestasi maka semakin rendah flow akademik.

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

/e A
Motivasi Flow Akademik
Berprestasi -
Y
(X) (Y)
Vo oY
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka konseptual di atas, maka penulis
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat Hubungan yang
positif antara motivasi berprestasi dengan flow akdemik pada mahasiswa
Uin Ar-Raniry Banda Aceh. Semakin tinggi motivasi berprestasi pada
mahasiswa, maka akan semakin tinggi juga flow akademik yang dialami
oleh mahasiswa UIN Ar-raniry, dan sebaliknya apabila semakin rendah
motivasi berprestasi pada mahasiswa, maka akan semakin rendah pula flow

akademik yang dialami oleh mahasiswa UIN Ar-raniry.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengertian
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antara dua variable, menguji teori, dan mencari
generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Pendekatan ini disebut
pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik ~ (Sugiyono, 2017). Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk mengetahui

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2013).

B. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian
1.  Variabel Bebas : Motivasi Berpestasi

2. Variabel Terikat : Flow Akademik

C. Definisi Operasional

1. Moativasi Berprestasi

Motivasi adalah suatu upaya individu untuk melakukan pencapaian lebih
baik, lebih cepat, lebih efektif dari pada kegiatan yang dilaksanakan
sebelumnya dan lebih baik dari pencapaian orang lain. Skala motivasi
berprestasi disusun berdasarkan teori dari McClelland (Mulawarman,
Ariffudin, dan Rahmawati, 2020), mengemukakan aspek motivasi

berprestasi yang tinggi, yaitu : Bertanggung jawab atas segala perbuatannya,

27
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terbuka terhadap kritikan, menyukai tantangan, tekun dan ulet, penuh

pertimbangan dan perhitungan, kreaktif.

2. Flow Akademik
Flow adalah suatu keadaan sadar dimana individu menjadi benar-

benar tenggelam dalam suatu kegiatan, dan menikmatinya dengan intens.
Flow akademik diukur menggunakan skala yang mengacu pada aspek-aspek
flow akademik dari Bakker (2005) yaitu : terdapat tiga absorption,
enjoyment, intrinsic motivation.
D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Riyanto,
2019). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jenjang sarjana (S-1)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan jumlah 21.379
(Pusat Informasi dan Pangkalan Data UIN Ar-Raniry, 2022). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1
Jumlah Populasi Mahasiswa Program S-1 UIN Ar-Raniry
No Instansi Jumlah
1.  Fakultas Syariah dan Hukum 3.498
2  Fakultas Tarbiyah dan keguruan 7.225
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 1.280
4.  Fakultas Dakwah dan Komunikasi 1.882
5.  Fakultas Adab dan Humaniora 1.489
6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2.426
7. Fakultas Sains dan Teknologi 1. 800
8.  Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 1.068
9. Fakultas Psikologi 681
Total 21.379
2. Sampel

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik sampling area (cluster) sampling atau
juga bisa disebut cluster sampling. Teknik sampling daerah digunakan
untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data
sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten.
Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka
pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan.
Dari uraian mengenai cluster sampling, dapat disimpulkan bahwa seleksi
anggota sampel dilakukan dalam kelompok dan bukan seleksi anggota

sampel secara individu (Sugiyono, 2016).

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program S-1
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang diambil berdasarkan tingkat

kesalahan 5% dan tingkat kebenaran 95% yang terdapat dalam tabel
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penentuan jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan

olen lIsaac dan Michael, Sugiono (2017), yang berjumlah sebanyak 342

orang.

x Sampel = Jumlah Sampel 342 1,6 %

Jumlah Populasi 21.379

Sehingga dari penjumlahan tersebut, maka sampel fakultas dapat

dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Mahasiswa Program S-1 UIN Ar-Raniry
No Fakultas Populasi Sampel (1,6%)
1 Fakultas Syariah dan Hukum 3.498 56
2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 7.225 116
3 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 1.280 20
4 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 1.882 30
5 Fakultas Adab dan Humaniora 1.489 24
6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2.426 39
7 Fakultas Sains dan Teknologi 1. 800 29
8 Fakultas llmu Sosial dan lImu 1.068 17

Pemerintahan

9 Fakultas Psikologi 681 11

Total 21.379 342

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti  mempersiapkan surat
permohonan izin penelitian yaitu di bagian Biro AAKK, Kepada Akademik
UIN Ar-Raniry dengan nomor izin penelitian

4321/Un.08/B.I1.1/PP.00.9/6/2022,  selanjutnya  penelitian  langsung
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menyebarkan kuesioner setelah mendapatkan izin dari pihak Biro AAKK.
Kepala Akademik UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Pelaksanaan uji coba (Try Out)

Peneliti melakukan pelaksanaan uji coba alat ukur, dimana sebelum
alat ukur penelitian digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji coba kepada 60 orang mahasiswa yang
terdiri dari mahasiswa Universitas Serambi Mekkah, Universitas
Muhammadiyah Aceh, Universitas Abulyatama, Universitas Syiah Kuala,
Universitas Iskandar Muda, dan Universitas Lipia Banda Aceh. Skala
diberikan dengan ketentuan mereka berada diluar sampel penelitian yang
sebenarnya, namun mereka memiliki karakteristik yang relatif sama dengan
sampel penelitian. Aitem yang diuji cobakan berjumlah 54 aitem, dengan
rincian 20 aitem Flow akademik dan 34 aitem motivasi berprestasi. Uji coba
alat ukur dilakukan 3 hari yaitu pada tanggal 20 Maret 2022 sampai dengan
22 Maret 2022. Uji coba dilakukan dengan menggunakan google form
secara online melalui grup-grup WhatsApp dan melakukan chat secara
pribadi.

3. Pelaksanaan penelitian

Peneliti melakukan Penelitian kepada 342 orang mahasiswa UIN Ar-
Raniry, dengan menggunakan motivasi berprestasi dan flow dengan rincian
34 aitem skala motivasi berprestasi dan 20 aitem skala flow akademik,
penelitian disebarkan dengan menggunakan google form secara online

melalui grup-grup WhatsApp dan melakukan chat secara pribadi, penelitian
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ini dilakukan pada tanggal 17 April 2022 hingga 31 Mei 2022, Setelah data
terkumpul peneliti melakukan skoring dan analisis data dengan bantuan
program SPSS versi 26.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah dua skala Psikologi
yaitu skala flow akademik dan motivasi berprestasi. Peneliti menggunakan
metode skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena-fenomena sosial, dengan skala
likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyesuaikan item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan (Sugiyono, 2018).

Jawaban setiap aitem instrumen yang menggunakan skala likert sangat
positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain,
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setujuh
(STS), (Sugiyono, 2018).

a) Skala Flow Akademik

Flow akademik dapat diukur dengan menggunakan skala flow
akademik yang disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi yang
dikemukakan oleh menurut Bakker (2005) flow memiliki tiga aspek yaitu

absorption, enjoyment, intrinsic motivation. Ketiga aspek tersebut
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merupakan komponen penting dari teori flow dan akan ditinjau secara

singkat sebagai berikut:

Tabel 3.3

Blue Print Skala Flow Akademik

No Aspek Indikator Aitem Total

Favorable Unfavorable
1 Absorption a.Tidak 1,3 2,4 8

menyadari
waktu yang
telah berlalu
selama
melakukan
suatu
aktifitas

b.Melupakan I 6,8
semua yang
ada di sekitar

2 Enjoyment a. Menikmati 11,9 10,12 4
aktivitas
yang
dilakukan

3 intrinsic a. Melakukan 13,15 14,16 8
motivation aktifitas tertentu
dengan tujuan
mengalami
kesenangan

b.Kepuasan 17,19 18,20
pribadi dalam

menjalankan

aktifitas

Total 10 10 20




34

B. Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat motivasi berprestasi pada mahasiswa. Skala motivasi berprestasi
disusun berdasarkan teori dari McClelland mengemukakan aspek motivasi
berprestasi yang tinggi, yaitu : Bertanggung jawab atas segala perbuatannya,
terbuka terhadap kritikan, menyukai tantangan, tekun dan ulet, penuh

pertimbangan dan perhitungan, kreaktif.

Tabel 3.4
Blue Print Skala Motivasi Berprestasi
No Aspek Indikator Aitem Total
Favorable Unfavora
ble

1 Bertangun a.Bertanggun 183 2,4 12
g jawab g jawab
atas segala  atas tugas
perbuatan yang
ya. dikerjakan

b.Berusaha
semampuny
a dan tidak 57 6.8
akan
menyerah
meskipun
sulit.

c. Individu

memiliki

pandangan

bahwa 9 10
apapun hasil

yang

didapatkan

memiliki

nilai.

d. Tidak akan
menyalahkan 11, 12
orang lain



ketika
mengalami
kegagalan.
2  Terbuka a.Mampu 13,15 14,16
terhadap menerima
kritikan umpan
balik/kritkan

3 Menyukai a.Pemilihan 17 18
tantangan.  tugas yang
menantang
adalah salah
satu cara
untuk
mendapatkan
motivasi
berprestasi

tinggi.

b.Memiliki 19 20
trik dalam
mengahadapi
berbagai
tugas yang
sulit.
4 Tekundan a.Individu 21 22
ulet mampu dan
bertahan
dalam
menyelesaika
n masalah
yang sulit.

b.Menetapka

n tujuan yang 23 24
realities

sesuai dengan

kemampuan

c.Mengatur

strategi agar 25 26
tujuan

tersebut dapat

tercapai.
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5 Penuh a.Mempertim 27 28 2
pertimban  bangkan
gan dan terlebih
perhitunga dahulu
n sebelum
bertindak dan
memutuskan
sesuatu.

6 Kreatif a.Melakukan 29 30 6
atau
mengerjaikan
sesuatu hal
dengan baik.

b.Melakukan
secara 31,33 34,32
sesuatu
kreatif dan
tidak biasa.
Total 17 17 34

2. Uji Validitas

Menurut Sarmanu (2017) instrumen valid adalah insrumen yang dapat
mengukur tentang apa yang diukur. Uji validitas dilakukan menggunakan
product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical package for
Social Science). Uji validitas penelitian ini adalah menggunakan validitas
isi, dimana merupakan validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi melalui
ujian skala oleh expert review (Azwar, 2016).

Untuk mencapai validitas tersebut maka skala yang sudah disusun akan
dinilai oleh beberapa orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata
(S2) dan memiliki keahlian dibidang psikologi . Tujuannya yaitu untuk
melihat skala yang telah disusun sudah sesuai dengan kontrak psikologis

yang diukur.
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Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian adalah komputasi
CVR (Content Validity Ratio), yang mana diperoleh dari hasil penilaian 3
orang sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Matter Exper). SME
bertugas melihat dan menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial
untuk mendukung tujuan apa yang hendak diukur. Suatu sistem dikatakan
esensial apabila aitem tersebut dapat memprestasikan dengan baik tuuan
pengukuran (Azwar, 2012). Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai
dengan +1.00 dengan CVR= 0,00 berarti 50% dari SME dalam panel
menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 2017). Untuk melihat

Koefesien Skala motivasi berprestasi dan flow akademik Subjektif.

Adapun statistic CVR dirumuskan sebagai berikut:

2ne
CVR = ——
n

Keterangan:

ne : Banyaknya SME yang menilai suatu item esensial
n : Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Tabel 3.5
Koefisien CVR Skala Motivasi Berprestasi
No Koefisien Koefisien Koefisien Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1 1 11 1 21 1 31 1
2 1 12 1 22 1 32 1
3 1 13 1 23 1 33 1
4 1 14 1 24 1 34 1
5 1 15 1 25 1
6 1 16 1 26 1
7 1 17 1 27 1
8 1 18 1 28 1
9 1 19 1 29 0,3
10 1 20 1 30 0,3
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Tabel 3.6
Koefisien CVR Skala Flow Akademik
No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 1 11 1
2 1 12 1
3 1 13 1
4 1 14 0,3
5 1 15 1
6 1 16 0,3
7 1 17 1
8 1 18 1
9 1 19 1
10 1 20 0,3

Bedasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala
motivasi berprestasi menunjukan nilai yang diperoleh diatas nol (0),
sehiingga semua aitem adalah esensial sehingga dinyatakan valid sedangkan
pada skala flow akademik hasil yang diperoleh dari penilaian SME
didapatkan hasil data bahwa semua koefisien CVR menghasikan nilai diatas

(0), sehingga semua aitem adalah esensial dan diyatakan valid.

3. Uji Daya Beda

Peneliti melakukan analisis reabilitas untuk melihat sejauh mana item
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki
atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan di ukur. (Azwar,
2016).

Perhitungan daya beda aitem-aitem yaitu menggunakan koefisien
product moment dari pearson , formula pearson untuk komputasi koefisien

korelasi aitem-aitem total (Azwar, 2016).
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_ LiX—(Le)(LX)/n
VE (XD /mIEX2-(EX)/n]

I

keterangan

i = Skor aitem

X = Skor skala

N = Banyaknya subjek

Kriteria pemilihan aitem yang dilakukan peneliti berdasarkan aitem
total batasan riX > 0,3 semua aitem yang mencapai koefisien korelasi atau
daya beda aitem minimal 0,3 daya bedanya memuaskan, sedangkan aitem
yang dimiliki harga riX kurang dari 0,3 interprestasikan sebagai aitem yang

memiliki daya beda rendah (Azwar, 2016).

a. Skala Motivasi Berprestasi
Hasil analisis daya beda aitem pada skala motivasi berprestasi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3,7

Koefisien Motivasi Berprestasi
No Rix No Rix No Rix No Rix
1 0.631 10 0.870 19 0.779 28 0.855
2 0.742 11 0.768 20 0.858 29 0.793
3 0.685 12 0.814 21 0.804 30 0.788
4 0.772 gy W0 1e 22 0.885 31 0.806
5 0.785 14 0.836 23 0.791 32 0.829
6 0.822 15 0.794 24 0.855 33 0.810
7 0.770 16 0.848 25 0.820 34 0.897
8 0.797 17 0.806 26 0.872

Berdasarkan tabel 3.7 di atas setelah dilakukan try out dari 34 aitem,
terlihat bahwa tidak ada aitem yang gugur karena nilai koefisien lebih dari

0,3 sehingga 34 aitem tersebut semuanya terpakai.
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b. Skala Flow akademik
Hasil analisis daya beda aitem pada skala flow akademik dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Koefisien Flow Akademik

No Rix No Rix No Rix
1 0.787 10 0.840 19 0.680
2 0.766 11 0.808 20 0.794
3 0.728 12 0.868

4 0.801 13 0.829

5 0.812 14 0.855

6 0.849 15 0.791

7 0.778 16 0.820

8 0.868 17 0.801

9 0.845 18 0.777

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas setelah dilakukan try out dari 20 aitem,
terlihat bahwa tidak ada aitem yang gugur karena nilai koefisien lebih dari
0,3 sehingga 20 aitem tersebut semuanya terpakai.

4. Uji Reabilitas

Setelah melakukan analisis daya beda, peneliti melakukan uji
reliabilitas, uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengatur
ketetapan suatu ukuran atau alat pengukur handalannya (Sugiyono,2017)
reliabilitas menunjukkan pada tingkat kendala dari suatu indikator yang
digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha menggunakan program SPSS
statistik versi 25 windows. Koefisien reliabilitas (rxx’) berada dalam rentang

angka dari O sampai dengan 1,00 sekalipun bila koefisien reliabilitas



41

semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliable
(Azwar,2017) .

Menurut Duli (2019), kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai

berikut :

Tabel 3,9

Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha

Nilai Keterangan

< 0,200 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi
>(,800 — 1,00 Sangat Tinggi

Hasil analisis uji reliabilitas pada skala motivasi berprestasi diperoleh nilai r
= 0,985 dengan 34 aitem selanjutnya peneliti melakukan analisis uji
reliabilitas pada skala flow akademik diperoleh nilai r = 0,974 dengan 20
aitem, maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel dengan

koefisien sangat tinggi.



Tabel 3.10
Blue Print Motivasi Berprestasi
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No Aspek Indikator

Aitem Total

Favorable Unfavora
ble

1 Bertangun
g jawab
atas segala
perbuatan

ya.

a.Bertanggun
g jawab atas
tugas yang
dikerjakan

b.Berusaha
semampuny
a dan tidak
akan
menyerah
meskipun
sulit.

c. Individu
memiliki
pandangan
bahwa
apapun hasil
yang
didapatkan
memiliki
nilai.

d. Tidak akan
menyalahkan
orang lain
ketika
mengalami
kegagalan.
a.Mampu
menerima
umpan
balik/kritkan

2  Terbuka
terhadap
kritikan

a.Pemilihan
tugas yang
menantang
adalah salah
satu cara
untuk

3 Menyukai
tantangan.

1,3 2,4 12

5,7 6.8

9 10

el 12

13,15 14,16 4

17 18 4
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Tekun dan
ulet

Penuh
pertimban
gan dan
perhitunga
n

Kreatif

mendapatkan
motivasi
berprestasi

tinggi.

b.Memiliki
trik dalam
mengahadapi
berbagai
tugas yang
sulit.
a.Individu
mampu dan
bertahan
dalam
menyelesaika
n masalah
yang sulit.

b.Menetapka
n tujuan yang
realities
sesuai dengan
kemampuan

c.Mengatur
strategi agar
tujuan
tersebut dapat
tercapai.

a.Mempertim
bangkan
terlebih
dahulu
sebelum
bertindak dan
memutuskan
sesuatu.

a.Melakukan
atau
mengerjaikan
sesuatu hal
dengan baik.

19

21

23,

25

27

29,

20

22,

24

26

28

30
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b.Melakukan

secara 31,33 34,32
sesuatu
kreatif dan
tidak biasa.
Total 17 17 34

Tabel 3.11
Blue Print Flow Akademik

No Aspek Indikator Aitem Total
Favorable Unfavorable

1  Absorption a.Tidak 1,3 2,4 8
menyadari
waktu yang
telah berlalu
selama
melakukan
suatu
aktifitas

b.Melupakan 5,7 6,8
semua yang
ada di sekitar

2 Enjoyment b. Menikmati 11,9 10,12 4
aktivitas
yang
dilakukan

3 intrinsic b.Melakukan 13,15, 14,16, 8

motivation  aktifitas tertentu
dengan tujuan
mengalami
kesenangan

b.Kepuasan 17,19 18,20
pribadi dalam

menjalankan

aktifitas

Total 10 10 20
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G. Teknik Analisis Data.
1. Proses Pengolahan Data

Pengolahan data yaitu kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data
yang dilakukan (Bungin, 2005). Dan menurut Fatihuddin (2015) tahap-tahap
pengolahan data adalah sebagai berikut:

a. Editing merupakan proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan
pengisian instrument pengumpulan data. Proses editing ini dilakukan
dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan dalam questioner yang
telah diisi oleh responden.

b. Coding merupakan proses identifikasi dan klarifikasi dari setiap
pertanyaan dalam instrument pengumpulan data berdasarkan variabel-
variabel yang diteliti dengan pemberian kode-kode atau angka-angka.

c. Kalkulasi merupakan proses menghitung data yang telah
terkumpulkan dengan cara menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan
atau lainnya yang dilakukan dengan bantuan excel.

d. Tabulasi merupakan proses mencatat atau entry data ke dalam table
induk penelitian.

2. Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan uji data digunakan untuk mengetahui apakah
data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut guna
menjawab hipotesis penelitian (Sudaryono, 2021). Ada dua uji asumsi yang

dilakukan yaitu: uji normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan.
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a.  Uji normalitas sebaran

Uji normalitas yaitu penguji tentang kenormalan distribusi data (Noor,
J., 2011), uji ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah
yang digunakan bahwa apabila signifikasi > 0,05 maka dikatakan distribusi
normal dan begitu pula sebaliknya jika signifikasinya < 0,05 maka
dikatakan distribusi tidak normal (Azwar, 2012).
b. Uiji linieritas hubungan

Setelah dilakukan uji normalitas kemudian lakukan uji linieritas
hubungan. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara
signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan apabila nilai signifikansi pada pengujian
linieritas < 0,05.
3. Uji hipotesis

Setelah semua asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi, maka dapat
dilakukan analisis data untuk menguji hipotetif penelitian. Uji hipotetif pada
penelitian ini dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi spearman’s
untuk mengetahui “hubungan “antara motivasi berprestasi dengan flow
akademik, perhitungan dalam penelitian ini dianalisis dengan bantuan

program SPSS for windows version 26.0



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif lokasi dan Subjek Penelitian
1. Demografi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Uin Ar-raniry Banda
Aceh dengan jumlah sampel 342 Mahasiswa, Adapun waktu penelitian ini
dilakukan pada tanggal 17 April 2022 sampai tanggal 31 Mei 2022. Data
demografi sampel yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Data Demografi Jenis Kelamin
No Kategori Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase(%o)
1 Laki-laki 105 30%
2 Perempuan 237 70%

342 100%

Berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa subjek yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 237 Mahasiswa yang dimana lebih banyak
dibandingkan jumlah sampel laki-laki, yaitu 105 .Kemudian data penelitian
ditinjau berdasarkan sampel yang paling banyak mengisi yaitu perempuan
(70%) dan yang paling sedikit mengisi yaitu laki-laki (30%). Oleh karena
itu dapat disimpulkan data yang paling mendominasikan yaitu berjenis

kelamin perempuan.
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b. Subjek Berdasarkan Fakultas

Tabel 4.2

Data Demografi Fakultas
No Kategori Fakultas Jumlah (n) Persentase (%)
1 Psikologi 11 3,22%
2 Adab dan Humaniora 24 7,0%
3 Syari‘ah dan Hukum 56 16,3%
4 Sains dan Teknologi 29 8,48%
5 Tarbiyah dan Keguruan 116 34%
6 Ushuluddin dan Keguruan 20 5, 84%
7 Dakwah dan Komunikasi 30 8,78%
8 Ekonomi dan Bisnis 39 11,4%
9 Ilmu Sosial dan Pemerintahan 17 4,98%

342 100%

Berdasarkan fakultas diketahui bahwa kategori yang mengisi kuesioner
sebanyak 342 sampel yang terbagi antar fakultas yaitu: Fakultas Psikologi
11 mahasiswa, Fakultas Adab dan Humaniora 24 mahasiswa, Fakultas
Syari'ah dan Hukum 56 mahasiswa, Fakultas Sains dan Teknologi 29
mahasiswa, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 116 mahasiswa, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat 20 mahasiswa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
30 mahasiswa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 19 mahasiswa , Fakultas llmu
Sosial dan IImu Pemerintahan 17 mahasiswa.

C. Subjek Berdasarkan Daerah

Tabel 4.3

Data Demografi Daerah
No Kategori Daerah Jumlah (n) Persentase (%)
1 Medan 4 1,1
2 Banda aceh 195 58
3  Sabang 25 7,3
4  Pidie 18 5,2
5 Lhokseumawe 6 1,7
6  Sigli 27 7.9
7  Aceh selatan 21 6,1
8 Peukan bada 9 2
9 Bireun 13 3,8
10 Langsa 10 2,9
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11  Lamno 8 2,3
12  Aceh utara 6 1,7
342 100%

Berdasarkan tabel diatas data demografi daerah yang dominan mengisi
kuesioner berjumlah 58% yaitu daerah banda aceh dan yang paling rendah
1,1% vyaitu daerah medan diketahui bahwa daerah yang mengisi kuesioner
sebanyak 342 subjek yang terbagi dari daerah masing-masing.

d. Subjek Berdasarkan Usia

Tabel 4.4
Data Demografi Usia
No Kategori Usia Jumlah (n) Persentase (%)
1 19 50 14,6
2 20 60 18
3 24, 32 9,3
4 22 136 39,5
5 23 44 12,3
6 24 20 6,3
342 100%

Berdasarkan tabel diatas data demografi usia yang dominan mengisi
kuesioner berjumlah 39,5% vyaitu rata-rata berusia 22 tahun dan paling
rendah 6,3% diusia 24 tahun diketahui bahwa usia yang mengisi kuesioner
sebanyak 342 subjek yang terbagi antar usia dari 19 — 24 tahun.

2.  Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi
jenjang (ordinal). Menurut Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut

suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini
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akan diperolen dengan membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan
besarnya satuan deviasi standar populasi. Karena kategorisasi ini bersifat
relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang
diinginkan dapat diterapkan secara subjektif selama penetapan ini berada
dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori,
yaitu rendah, sedang dan tinggi.
A. Skala Motivasi Berprestasi

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data di
lapangan) dari variabel motivasi berprestasi. Deskripsi data hasil penelitian

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Deskripsi Data Penelitian Motivasi Berprestasi
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Motivasi Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Berprestasi 136 34 85 iV F173 47 86,45 32,

625

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1) Skor maksimal(Xmaks) adalah  hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2) Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3) Mean (M) dengan rumus i = (skor maks + skor min)/2

4) Standar Deviasi (SD) dengan rumus = (skor maks — skor min)/6.

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.7 di atas,
analisis deskriptif secara hipotetif menunjukkan bahwa jawaban minimal
adalah 34, maksimal 136, nilai rerata 85, dan standar deviasi 17.sedangkan
data empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 47,

maksimal 123, nilai rerata 86,45, dan standar deviasi 32,625. Deskripsi data
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hasi penelitian tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian
sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut
rumus pengkategorian pada skala motivasi berprestasi.

Rendah = X <M - 1SD

Sedang=M -1SD <X <M+ 1SD

Tinggi =M + 1SD < X

Keterangan:

X = Rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala motivasi berprestasi adalah sebagaimana tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.6
Kategorisasi Motivasi Berprestasi
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X <53, 825 131 38,3%
Sedang 53,825 < X <119, 075 181 52,9%
Tinggi 119,075 X 30 8,8 %
Jumlah 342 100

Berdasarkan tabel diatas kategorisasi yang tertinggi berjumlah 30
(8,8%), kategorisasi yang sedang berjumlah 181 (52,9%), selanjutnya
kategorisasi yang paling rendah berjumlah 131 (38,3%). Oleh karena itu
data kategorisasi keseluruhan berjumlah 342 mahasiswa.

a. Skala flow akademik

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetif (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data di
lapangan) dari variabel flow akademik. Deskripsi data hasil penelitian

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7

Deskripsi Data Penelitian Flow Akademik
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Motivasi Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Berprestasi 80 20 50 10 74 27 51,04 19,

383

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1) Skor maksimal(Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
2) Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3) Mean (M) dengan rumus i = (skor maks + skor min)/2

4) Standar Deviasi (SD) dengan rumus = (skor maks — skor min)/6.
Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.9 di

atas, analisis deskriptif secara hipotetif menunjukkan bahwa jawaban

minimal adalah 20, maksimal 80, nilai terata 50, dan standar deviasi 10.

Sedangkan data empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah

sebesar 27, maksimal 74, nilai rerata 51,04 dan standar deviasi 19,383.

Deskriptif data hasil penelitian tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam

pengaktegorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu

rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang

(ordinal). Berikut rumus pengkategorisasi pada skala flow akademik.

Rendah = X <M - 1SD

Sedang=M -1SD <X <M + 1SD

Tinggi =M + 1SD <X

Keterangan:

X =Rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka dapat

hasil kategorisasi skala flow akademik adalah sebagaimana tabel 4.10

berikut:

Tabel 4.8

Kategorisasi Flow Akademik
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X < 31,661 113 33.0%
Sedang 31,661 < X < 70,439 164 48,0%
Tinggi 70,439<X 65 19,0 %
Jumlah 342 100

Berdasarkan tabel diatas kategorisasi yang tertinggi berjumlah 65
(19,0%), kategorisasi yang sedang berjumlah 164 (48,0%), selanjutnya
kategorisasi yang paling rendah berjumlah 113 (33,0%). Oleh karena itu
data kategorisasi keseluruhan berjumlah 342 mahasiswa.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat
a. Normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji normalitas sebaran menggunakan korelasi product moment
dengan kaidah apabila signifikansi di bawah > 0,05 maka dikatakan normal,
sebaliknya jika signifikansi di bawah < 0,05 maka dikatakan distribusi tidak

normal dengan menggunakan rumus kolmogrov-smirnov.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel Penelitian Koefisien K-SZ P
Motivasi Berprestasi 0,295 0,000
Flow Akademik 0,300 0,000

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas sebaran diperoleh nilai
signifikansi motivasi berprestasi yaitu 0,000 < 0,05 maka nilai residual
tidak berdistribusi normal. Begitu juga signifikasi flow akademik diperoleh
0,000 < 0,05 maka nilai residul tidak berdistribusi normal.

b. Uji liniearitas hubungan

Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel x dan y
yaitu motivasi berprestasi dengan flow akademik memiliki hubungan yang
liniear atau tidak. Cara yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua
hubungan yaitu variabel terikat adalah jika p < 0,05 maka hubungannya

liniear dan sebaliknya jika p > 0,05 maka hubungannya tidak liniear.

Tabel 4.10

Hasil Uji Linieritas Hubungan
Variabel Penelitian From of Liniearity P
Motivasi berprestasi 23150,791 0,000

Flow akademik

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 26, diperoleh from of linearty dengan F =
23150,791 dengan P = 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki
sifat linear dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara motivasi

berprestasi dengan variable flow akademik.
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C. Analisis Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanutnya adalah uji
hipotesis yang dilakukan dengan analisis korelasi Spearman’s. Metode ini
digunakan untuk menganalisis hubungan motivasi berprestasi dengan flow
akademik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dan hasil analisis

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.12
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Spearman’s P
Correlations
Motivasi berprestasi 0, 861 0,000

Flow akademik

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi r = 0,861
dengan signifikasi 0,000 hal tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara kecenderungan motivasi berprestasi
dengan flow akademik. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecenderungan motivasi berprestasi maka semakin tinggi
juga flow akademik yang dimiliki mahasiswa, sebaliknya semakin rendah
kecenderungan motivasi berprestasi maka semakin rendah flow akademik
yang dimiliki mahasiswa. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai signifikasi p = 0,000 (p< 0,05) yang artinya hipotesis penelitian
diterima. Sumbangan relatif penelitian kedua variabel dapat nilai pada tabel

4.14.
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Tabel 4.13
Analisis Measure of Association
Analisis Measure of Association R?
Motivasi Berprestasi 0,968

Flow Aakademik

Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa penelitian ini
memperoleh hasil kedua variabel dengan nilai R Square (R? = 0,968 yang
artinya terdapat 96,8% pengaruh motivasi berprestasi terhadap flow

akademik sementara 3,2% lainnya di pengaruhi oleh faktor-faktor lain.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan motivasi berprestasi
dengan flow akademik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikasi antara motivasi berprestasi dengan flow akademik (hipotesis
diterima). Hubungan positif dan signifikasi ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi berprestasi maka semakin besar kecenderungan flow
akademik, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin
kecil flow akademik mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Berdasarkan analisis deskriptif secara empirik hasil penelitian ini
menyatakan bahwa tingkat motivasi berprestasi pada kategori sedang yaitu
sebanyak 181 mahasiswa (52,9%), sedangkan sisanya berada pada kategori
rendah 131 mahasiswa (38,3%), dan pada kategori tinggi sebanyak 30
mahasiswa (8,8). Sedangkan flow akademik berada pada kategori sedang

yaitu 164 mahasiswa (48,0%), sedangkan sisanya berada pada kategori
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rendah 113 mahasiswa (33,0%), dan pada kategori tinggi sebanyak 65
mahasiswa (19,0%).

Selain itu yang mendominasi pada penelitian ini adalah perempuan
yaitu 237 mahasiswa (70%) sedangkan laki-laki yaitu 105 mahasiswa
(30%). Ditinjau dari perfakultas diketahui bahwa kategori yang mengisi
kuesioner sebanyak 342 sampel yang terbagi antara fakultas yaitu: Fakultas
Psikologi sebanyak 11 mahasiswa, Fakultas Adab dan Humaniora sebanyak
24 mahasiswa, Fakultas Syari'ah dan Hukum sebanyak 56 mahasiswa,
Fakultas Sains dan Teknologi sebanyak 29 mahasiswa, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan sebanyak 116 mahasiswa, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
sebanyak 20 mahasiswa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebanyak 30
mahasiswa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 39 mahasiswa, Fakultas

Ilmu Sosial dan IImu Pemerintahan sebanyak 17 mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif
(2013) dengan judul hubungan antara motivasi berprestasi dan flow
akademik. Bahwa semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Surabaya akan kemampuannya menyelesaikan suatu
tugas, nilai yang tinggi pada tugas dan tidak mudah terahlikan oleh aktivitas
yang lain maka semakin tinggi pula dorongan untuk mencapai prestasi

akademik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harmaini, (2015) dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi

Dengan Flow Akademik Pada Anggota Menwa Satuan 042/Ib UIN Suska
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Riau” bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan
flow akademik anggota menwa satuan 042/1B UIN SUSKA Riau, artinya
semakin tinggi motivasi berprestasi maka akan semakin tinggi flow

akademik anggota menwa satuan 042/1B UIN SUSKA Riau.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pendekatan secara
kuantitatif yang digunakan hanya diinterprestasi ke dalam angka dan
persentase yang kemudian dideskripsikan berdasarkan dari hasil yang
diperoleh sehingga tidak mampu melihat secara baik dinamika psikologi di
lapangan selama proses penelitian berlangsung.

Kemudian terdapat kelemahan dalam metode pengambilan sampel
cluster sampling yaitu: Bila populasi sampling tidak tercukupi, maka teknik
ini tidak dapat dilaksanakan. Problematika yang satu ini tentu berbeda
dengan teknik sampling lain yang memiliki alternatif lain agar tetap bisa
diaplikasikan. Presentanse kesalahan dalam pelaksanaan cukup tinggi,
terutama dalam tahap pembagian kelompok sampel. Untuk metode sampling
tidak disarankan menggunakan populasi yang terbatas atau sedikit

Penyebaran skala juga dilakukan secara online melalui google from
dengan cara membagikan link kuesioner ke grup-grup dan menghubungi
secara pribadi melalui aplikasi whatsapp. Hal ini dikarenakan penyebaran
skala secara offline tidak dapat dilakukan karena situasi yang masih dalam

pandemi Covid-19.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubunga yang positif yang sangat
signifikan antara maotivasi berprestasi dengan flow akademik pada
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0.861 dengan signifikasi 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikansi antara motivasi
berprestasi dengan flow akademik. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi flow akademik dan
sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah pula

flow akademik.

B. Saran
a. Bagi Mahasiswa

Apabila mahasiswa memiliki flow akademik yang rendah maka
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar dengan mahasiswa melihat tugas belajar
sebagai tantangan, rajin, ulet, bertanggung jawab, pantang menyerah, dan
kreatif.
b. Bagi Dosen UIN Ar-Raniry

Bagi dosen diharapkan dapat membantu mahasiswa yang memiliki flow

akademik rendah dengan memberi bimbingan atau konseling cara
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meningkatkan motivasi berprestasi, sehingga mahasiswa memiliki motivasi
beprestasi yang tinggi dan flow akademik yang tinggi.
c. Bagi Universitas

Diharapkan bagi Universitas dapat lebih memperhatikan motivasi
berprestasi pada mahasiswa seperti mengadakan pelatihan tentang
motivasi berprestasi sehingga motivasi belajar mahasiswa meningkat dan
flow akademik mahasiswa juga meningkat.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan subjek yang

lebih variatif serta dapat ditambah dengan variabel bebas lainnya.
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KUESIONER TRY OUT PENELITIAN (GOOGLE FROM)

Assalamualaikum wr.wb

Saya Rizky Charjuliana Putri Sinurat mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas
Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, saat ini sedang melakukan penelitian guna
menyelesaikan tugas akhir skripsi Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya mohon
kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi

kuesioner berikut :

1. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui Motivasi Berprestasi dan Flow
Akademik.

2. Kuesioner ini ditujukan pada mahasiswa aktif UIN Ar-Raniry Banda Aceh

3.Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga saudara/i

diharapkan dapat mengisi kuesioner ini sesuai dengan yang dirasakan saat ini.

4. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan

penelitian dan dijamin kerahasiaannya.
Petunjuk pengisian skala

1. Sebelum mengisi pertanyaan dibawah ini, mohon bacalah terlebih dahulu dengan

teliti petunjuk pengerjaan.

2. Kuesioner ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang paling
sesuai dengan keadaan diri Anda. Setiap butir pernyataan jangan sampai terlewati.
Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan yang ada
S :Bila Anda Setuju dengan pernyataan yang ada
TS :Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada

STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada



Contoh: Saya pasti bisa mengerjakan tugas yang sulit
1SS S TS [STS

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, sesuai dengan situasi anda.
Jangan sampai ada yang terlewatkan. Jawaban yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini.

Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Terima Kasih

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya,

Peneliti

Rizky charjuliana putri sinurat



Nama (inisial) :

Semester

Jenis kelamin :

Usia

Daerah

Jurusan

Di bawah ini terdapat jumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan

ini kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah setiap

pernyataan berikut ini:

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya memiliki cita-cita setinggi mungkin.

2

Saya tidak menyerah walaupun banyak
rintangan yang harus saya hadapi demi cita-cita

Saya memandang semua yang saya kerja kan
memiliki nilai

Saya memiliki pandangan apapun hasil yang
saya kerjakan pasti ada kegagalan dan tidak
menyalahkan orang lain

Bagi saya kritikan sangat penting.

Saya meminta umpan halik dari teman-teman.

Bagi saya kritikan sangat penting.
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Saya suka memilih tugas yang menantang
karena salah satu aspek memiliki motivasi
berprestasi tinggi.

Saya menyukai pekerjaan dan tugas yang
menantang.

10

Saya puas memiliki trik sendiri dalam
menghadapi berbagai tugas yang sulit.

11

Saya tekun dan ulet dalam melakukan motivasi
berprestasi dan tidak perlu diragukan.

12

Saya mampu dan bertahan dalam
menyelesaikan masalah sesulit apapun.

13

Saya mampu mengatur strategi untuk tujuan
yang dicapai.

14

Saya memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
dalam rencana sesuatu dan mempertimbangkan
terlebih dahulu.

15

Sebelum memutusakan sesuatu saya selalu
meminimalisirkan kegagalan.




16 | Saya memiliki motivasi berperstasi lebih
dalam melakukan suatu pekerjaan yang lebih
baik.

17 | Saya memiliki kreaktivitas yang unik dan tidak
melalaikan suatu aspek yang efektivan (sesuai),
efisien (tepat) dalam suatu kegiatan.

18. | Saya tidak memiliki cita-cita yang tinggi.

19 | Walaupun banyak rintangan saya tidak
berusaha.

20 | Apapun yang saya kerjakan tidak dapat
memiliki nilai

21 | Jika hasil yang saya lakukan terdapat
kegagalan, saya tetap menyalahkan orang lain.

22 | Saya tidak suka dikritik.

23 | Saya tidak menerima umpan balik dari teman-
teman.

24 | Saya tidak suka dikritik orang.

25 | Jika tugas yang saya lakukan menantang, saya
tidak suka.

26 | Saya tidak menyukai pekerjaan dan tugas yang
menantang.

27 | Saya tidak pernah puas dalam melakukan
apapun.

28 | Saya tidak tekun dan ulet dalam melakukan
motivasi berprestasi.

29 | Saya tidak mempu bertahan dan menyelesaikan
masalah apapun.

30 | Saya tidak bisa mengatur strategi untuk tujuan
yang dicapai.

31 | Saya tidak memiliki motivasi berprestasi dalam
melakukan suatu rencana sebelum
mempertimbangkan dulu.

32 | Saya tidak suka melakukan tindakan dan
memutuskan suatu permasalahan.

33 | Saya tidak mempunyai motivasi berprestasi
yang lebih dalam melaksanakan pekerjaan
yang baik.

34 | Saya tidak memiliki kreaktivitas yang unik dan

melalaikan suatu aspek yang efektivan (sesuai),
efisien (tepat) dalam suatu kegiatan




No

Pernyataan

SS

ST

STS

Saya begitu fokus dengan penjelasan dosen
sehingga tidak menyadari waktu telah berlalu.

Saya sering merasa bosan mendengar
penjelasan dosen yang begitu lama saat
perkuliahan daring.

Saat perkuliahan daring waktu berasa begitu
cepat berlalu

Saya merasa waktu bergerak sangat lambat
ketika saya mengikuti perkuliahaan daring.

Meskipun harus melakukan daring di tempat
yang ramai saya tetap fokus dengan penjelasan
yang diberikan dosen

Saya mudah terganggu konsentrasi apabila
diajak berbicara saat perkuliahan daring

Saya lupa dengan orang-orang disekeliling
saya saat melakukan diskusi daring.

Saya saat pembelajaran daring berlangsung
saya lalai dengan orang yang lalu lalang di
sekitar saya.

Saya dapat menikmati pembelajaran yang
diberikan dosen meskipun tidak tatap muka
dikelas

10

Saya sering kali merasa jenuh mengikuti kuliah
daring karena tidak dapat bertemu dengan
teman-teman.

11

Pembelajaran daring dan pembelajaran tatap
muka sama-sama menyenangkan untuk saya.

12

Saya merasa kesal dengan tugas-tugas yang
begitu banyak selama perkuliahan.

13

Saya senang mengikuti perkuliahan daring
karena dapat membuat saya lebih giat belajar
dan konsentrasi.

14

Belajar daring menguras kouta internet yang
cukup banyak sehingga saya malas
mengumpulkan tugas kuliah ke google
classroom.

15

Saya mengikuti diskusi kelompok di google
classroom dengan giat karena saya senang
dapat memahami pembelajaran dengan lebih
baik.




16

Sering terjadi permasalahan jaringan selama
perkuliahan membuat saya kurang nyaman
mengikuti perkuliahan daring.

17

Saya merasa sangat senang dapat melakukan
diskusi bersama setiap kali mengikuti kelas di
zoom meeating.

18

Jika saya melewatkan perkuliahan vid google
meet, saya merasa biasa saja.

19

Saya merasa lega jika sudah mengikuti seluruh
kegiatan perkuliahan meskipun hanya melalui
google clasroom.

20

Saya tidak merasa khawatir jika saya tidak
memahami penjelasan dosen selama
pembelajaran di zoom meeting.
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TABULASI TRY OUT MOTIVASI B
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DATA TABULASI TRY OUT FLOW
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HASIL TRY OUT

UJI COBA BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA
MOTIVASI BERPRESTASI

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.984 .985 34
Item-Total Statistics
Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Caorrelation Correlation Deleted
VAR00001 99.32 661.745 .631 .985
VAR00002 99.55 654.964 742 .984
VAR00003 99.22 659.562 .685 .984
VARO00004 99.27 649.453 A72 .984
VARO00005 99.13 656.016 .785 .984
VAR00006 99.38 649.766 .822 .984
VARO00007 99.05 657.913 770 .984
VARO00008 99.23 650.351 797 .984
VARO00009 98.95 660.252 779 .984
VARO00010 99.20 647.586 .870 .984
VAR00011 98.97 659.490 .768 .984
VARO00012 99.15 652.842 .814 .984
VARO00013 98.98 661.712 776 .984
VAR00014 99.32 654.830 .836 .984
VARO00015 98.90 660.431 794 .984
VAR00016 99.15 654.909 .848 .984
VAR00017 98.88 659.698 .806 .984
VARO00018 99.15 653.113 .853 .984
VAR00019 98.98 662.423 779 .984
VAR00020 99.18 652.186 .858 .984




VAR00021
VAR00022
VAR00023
VARO00024
VAR00025
VAR00026
VARO00027
VAR00028
VARO00029
VAR00030
VARO00031
VARO00032
VAR00033
VAR00034

98.90
99.18
99.00
99.13
98.93
99.20
98.92
99.10
98.95
99.18
98.88
99.13
99.07
99.30

661.685
649.339
660.576
654.185
656.572
651.925
663.434
653.380
662.930
657.779
661.393
654.626
664.775
647.502

.804
.885
791
.855
.820
872
.768
.855
793
.788
.806
.829
.810
.897

.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984
.984




HASIL TRY OUT
UJI RELIABILITAS SKALA MOTIVASI BERPRSTASI

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on
Cronbach's

Alpha

Standardized

ltems N of ltems

.984 .985 34

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.



HASIL TRY OUT

UJI COBA BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA FLOW

AKADEMIK
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.975 .975 20
Item-Total Statistics
Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Caorrelation Correlation Deleted
VARO0001 56.70 232.112 787 974
VAR00002 56.85 232.197 .766 974
VAR00003 56.57 240.487 .728 974
VAR00004 56.80 234.332 .801 974
VARO00005 56.50 237.407 .812 974
VAR00006 56.65 233.825 .849 .973
VARO0007 56.60 238.244 778 974
VARO00008 56.75 232.699 .868 .973
VARO00009 56.48 234.898 .845 .973
VARO00010 56.57 236.080 .840 .973
VAR00011 56.55 237.675 .808 .974
VARO00012 56.75 233.581 .868 .973
VAR00013 56.48 236.288 .829 .973
VAR00014 56.60 233.363 .855 .973
VARO00015 56.53 240.863 791 974
VAR00016 56.70 236.349 .820 .974
VARO0017 56.47 237.338 .801 974
VARO00018 56.55 237.608 T77 974
VAR00019 56.33 243.006 .680 .975
VAR00020 56.65 236.740 794 974




UJI RELIABILITAS SKALA FLOW AKADEMIK

HASIL TRY OUT

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems N of ltems

.975

975

20

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.






KUESIONER PENELITIAN (GOOGLE FROM)

Assalamualaikum wr.wb

Saya Rizky Charjuliana Putri Sinurat mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas
Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, saat ini sedang melakukan penelitian guna
menyelesaikan tugas akhir skripsi Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya mohon
kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi

kuesioner berikut :

1. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui Motivasi Berprestasi dan Flow
Akademik.

2. Kuesioner ini ditujukan pada mahasiswa aktif UIN Ar-Raniry Banda Aceh

3.Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga saudara/i
diharapkan dapat mengisi kuesioner ini sesuai dengan yang dirasakan saat ini.

4. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan

penelitian dan dijamin kerahasiaannya.
Petunjuk pengisian skala

1. Sebelum mengisi pertanyaan dibawah ini, mohon bacalah terlebih dahulu dengan

teliti petunjuk pengerjaan.

2. Kuesioner ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang paling
sesuai dengan keadaan diri Anda. Setiap butir pernyataan jangan sampai terlewati.

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan yang ada

S :Bila Anda Setuju dengan pernyataan yang ada

TS :Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada

STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang ada

Contoh: Saya pasti bisa mengerjakan tugas yang sulit



1SS S TS [ISTS

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, sesuai dengan situasi anda.
Jangan sampai ada yang terlewatkan. Jawaban yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini.

Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Terima Kasih

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya,

Peneliti

Rizky charjuliana putri sinurat



Nama (inisial) :

Semester

Jenis kelamin :

Usia

Daerah

Jurusan

Di bawah ini terdapat jumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan

ini kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah setiap

pernyataan berikut ini:

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya memiliki cita-cita setinggi mungkin.

2

Saya tidak menyerah walaupun banyak
rintangan yang harus saya hadapi demi cita-cita

Saya memandang semua yang saya kerja kan
memiliki nilai

Saya memiliki pandangan apapun hasil yang
saya kerjakan pasti ada kegagalan dan tidak
menyalahkan orang lain

Bagi saya kritikan sangat penting.

Saya meminta umpan halik dari teman-teman.

Bagi saya kritikan sangat penting.
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Saya suka memilih tugas yang menantang
karena salah satu aspek memiliki motivasi
berprestasi tinggi.

Saya menyukai pekerjaan dan tugas yang
menantang.

10

Saya puas memiliki trik sendiri dalam
menghadapi berbagai tugas yang sulit.

11

Saya tekun dan ulet dalam melakukan motivasi
berprestasi dan tidak perlu diragukan.

12

Saya mampu dan bertahan dalam
menyelesaikan masalah sesulit apapun.

13

Saya mampu mengatur strategi untuk tujuan
yang dicapai.

14

Saya memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
dalam rencana sesuatu dan mempertimbangkan
terlebih dahulu.

15

Sebelum memutusakan sesuatu saya selalu
meminimalisirkan kegagalan.




16 | Saya memiliki motivasi berperstasi lebih
dalam melakukan suatu pekerjaan yang lebih
baik.

17 | Saya memiliki kreaktivitas yang unik dan tidak
melalaikan suatu aspek yang efektivan (sesuai),
efisien (tepat) dalam suatu kegiatan.

18. | Saya tidak memiliki cita-cita yang tinggi.

19 | Walaupun banyak rintangan saya tidak
berusaha.

20 | Apapun yang saya kerjakan tidak dapat
memiliki nilai

21 | Jika hasil yang saya lakukan terdapat
kegagalan, saya tetap menyalahkan orang lain.

22 | Saya tidak suka dikritik.

23 | Saya tidak menerima umpan balik dari teman-
teman.

24 | Saya tidak suka dikritik orang.

25 | Jika tugas yang saya lakukan menantang, saya
tidak suka.

26 | Saya tidak menyukai pekerjaan dan tugas yang
menantang.

27 | Saya tidak pernah puas dalam melakukan
apapun.

28 | Saya tidak tekun dan ulet dalam melakukan
motivasi berprestasi.

29 | Saya tidak mempu bertahan dan menyelesaikan
masalah apapun.

30 | Saya tidak bisa mengatur strategi untuk tujuan
yang dicapai.

31 | Saya tidak memiliki motivasi berprestasi dalam
melakukan suatu rencana sebelum
mempertimbangkan dulu.

32 | Saya tidak suka melakukan tindakan dan
memutuskan suatu permasalahan.

33 | Saya tidak mempunyai motivasi berprestasi
yang lebih dalam melaksanakan pekerjaan
yang baik.

34 | Saya tidak memiliki kreaktivitas yang unik dan

melalaikan suatu aspek yang efektivan (sesuai),
efisien (tepat) dalam suatu kegiatan




No

Pernyataan

SS

ST

STS

Saya begitu fokus dengan penjelasan dosen
sehingga tidak menyadari waktu telah berlalu.

Saya sering merasa bosan mendengar
penjelasan dosen yang begitu lama saat
perkuliahan daring.

Saat perkuliahan daring waktu berasa begitu
cepat berlalu

Saya merasa waktu bergerak sangat lambat
ketika saya mengikuti perkuliahaan daring.

Meskipun harus melakukan daring di tempat
yang ramai saya tetap fokus dengan penjelasan
yang diberikan dosen

Saya mudah terganggu konsentrasi apabila
diajak berbicara saat perkuliahan daring

Saya lupa dengan orang-orang disekeliling
saya saat melakukan diskusi daring.

Saya saat pembelajaran daring berlangsung
saya lalai dengan orang yang lalu lalang di
sekitar saya.

Saya dapat menikmati pembelajaran yang
diberikan dosen meskipun tidak tatap muka
dikelas

10

Saya sering kali merasa jenuh mengikuti kuliah
daring karena tidak dapat bertemu dengan
teman-teman.

11

Pembelajaran daring dan pembelajaran tatap
muka sama-sama menyenangkan untuk saya.

12

Saya merasa kesal dengan tugas-tugas yang
begitu banyak selama perkuliahan.

13

Saya senang mengikuti perkuliahan daring
karena dapat membuat saya lebih giat belajar
dan konsentrasi.

14

Belajar daring menguras kouta internet yang
cukup banyak sehingga saya malas
mengumpulkan tugas kuliah ke google
classroom.

15

Saya mengikuti diskusi kelompok di google
classroom dengan giat karena saya senang
dapat memahami pembelajaran dengan lebih
baik.

16

Sering terjadi permasalahan jaringan selama
perkuliahan membuat saya kurang nyaman
mengikuti perkuliahan daring.




17 | Saya merasa sangat senang dapat melakukan
diskusi bersama setiap kali mengikuti kelas di
zoom meeating.

18 | Jika saya melewatkan perkuliahan vid google

meet, saya merasa biasa saja.

19 | Saya merasa lega jika sudah mengikuti seluruh
kegiatan perkuliahan meskipun hanya melalui
google clasroom.

20 | Saya tidak merasa khawatir jika saya tidak

memahami penjelasan dosen selama
pembelajaran di zoom meeting.
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HASIL UJI KATEGORISASI VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI

HASIL PENELITIAN

MOTIVASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 131 38,3 38,3 38,3
Sedang 181 52,9 52,9 91,2
Tinggi 30 8,8 8,8 100,0
Total 342 100,0 100,0

HASIL UJI KATEGORISASI VARIABEL FLOW AKADEMIK

flow
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 113 33,0 33,0 33,0
Sedang 164 48,0 48,0 81,0
Tinggi 65 19,0 19,0 100,0
Total 342 100,0 100,0

HASIL UJI DAYA EMPIRIK VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

motivasi

342

47

123

86,45

Valid N (listwise)

342

Std. Deviation




HASIL UJI DAYA EMPIRIK VARIABEL FLOW AKADEMIK

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

flow 342 27 74 51.05 19.389

Valid N (listwise) 342

UJI NORMALITAS SKALA MOTIVASI BERPRSTASI DAN FLOW
AKADEMIK MENGGUNAKAN UJI NORMALITAS KOLGOMOROVE-
SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
flow motivasi
N 342 342
Normal Parameters®P? Mean 51,04 86,45
Std. Deviation 19,383 32,625
Most Extreme Differences Absolute ,300 ,295
Positive 277 277
Negative -,300 -,295
Test Statistic , 300 ,295
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.




UJI LINIERITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
FLOW * MOTIVASI 342 100.0% 0 .0% 342 100.0%
Report
FLOW
MOTIV
ASI Mean N Std. Deviation
47 31.25 4 .500
48 29.86 7 1.345
49 29.67 12 1.303
50 30.23 26 .815
51 29.84 31 1.369
52 30.88 25 1.269
53 31.65 26 2.038
54 31.37 16 2.277
55 31.20 5 1.304
56 31.00 1
58 30.50 2 .707
63 35.00 il
76 70.00 L
81 53.00 1
82 53.00 1
83 49.00 1
84 32.00 1
86 51.00 2 2.828
88 44.50 2 12.021
89 50.00 1
92 51.00 1
98 56.50 2 20.506




Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
99 30.00 1
106 69.00 1
109 71.00 1
111 69.00 1
112 51.00 1
114 69.50 2 .707
115 69.11 9 2.147
116 68.19 16 5.504
117 69.21 34 1.684
118 69.70 37 1.266
119 70.50 40 1.086
120 70.83 12 1.586
121 70.89 9 .928
122 70.00 6 1.095
123 70.67 3 577
Total 51.04 342 19.383
ANOVA Table
Sum of Mean
Sgquares df Square F Sig.
flow * Between (Combined) 126478,348 36| 3513,287| 655,787 ,000
motivasi Groups Linearity 124027,100 1|124027,100| 23150,79 ,000
1
Deviation from 2451,248 35 70,036 13,073 ,000
Linearity
Within Groups 1633,995 305 5,357
Total 128112,342 341




Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

flow * motivasi ,984 ,968 ,994 ,987

UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN ANALISIS STATISTIK KORELASI
PRODUCT MOMENT DARI PEARSON

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
FLOW 51.04 19.383 342
MOTIVASI 86.45 32.625 342

Correlations

FLOW MOTIVASI
FLOW Pearson Correlation 1 .984"
Sig. (2-tailed) .000|
N 342 342
MOTIVASI Pearson Correlation .984™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 342 342

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



